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{

QERDES NO 5 TAHUN 2024

TAHUN ANGGARAN 2024

ANTOR DESA TARAILU

DESA : TARAILU
KECAMATAN : SAMPAGA
KABUPATEN : MAMUJU

DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA




Menimbang

Mengingat

WEEPALA DEESA TARAILU
KECAMATAN SAMPAGA KARBUPATIEN MAMLULIL

PERATURAN DESA TARAILU
NOMOR 5 TAHUN 2023
TENTANG
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA
TAHUN ANGGARAN 2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DIESA TARAILU,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 38 ayat (1)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa, perlu menetapkan Peraturan Desa
tentang  Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
Anggaran 2024,

1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat Il di Sulawesi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 74,
Tambahan  Lembaran  Negara Republik Indonesia
Nomor 1822);

2. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2004 tentang
Pembentukan Provinsi Sulawesi Barat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 105, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4422);

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856),

4, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara



Menetapkan

Republik indonesia Nomor H55R7) sebagnimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang Undang  Nomor 6
Tahun 2023 tentang  Penctapan Peraturan Pemerintah
Penpgeant Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Keria Menjadi Undang-Undang (Lembaran  Negara
Repubhk Indonesia Tahun 2023 Nomor <1, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

6. Peraturan Daerah Kabupaten Mamuju Nomor 16 Tahun
2000 tentang Pembentukan 9 (Sembilan) Kecamatan Dalam
Kabupaten Mamuju (Lembaran Daerah Kabupaten Mamuju

Tahun 2000 Nomor 15).

Dengan Persetujuan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA TARAILU
dan
KEPALA DESA TARAILU

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DESA TENTANG ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA DESA TAHUN ANGGARAN 2024,

Pasal 1
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 202+
sebesar Rp1.876.905.211,00 (satu miliar delapan ratus tujuh
puluh enam juta sembilan ratus lima ribu dua ratus sebelas
rupiah), dengan rincian sebagai berikut:

1. Pendapatan Desa Rpl1.818.138.135.65
2. belanja Desa Rpl1.876.905.210.65
defisit Rp 58.767.075,00
3. pembiayaan Desa
a. penerimaan pembiayaan Rp 93.767.075.00
b. pengeluaran pembiayaan Rp 35.000.000.00
selisih pembiayaan (a-b) Rp 0.00
Pasal 2

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1 tercantum dalam lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Desa ini.



Pasal 3
Lampiran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 memuat :
a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa,
b. daftar kegiatan yang belum dilaksanakan di tahun anggaran
sebelumnya; dan
¢. daftar Penyertaan modal.

Pasal 4
Kepala Desa menetapkan Peraturan Kepala Desa tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa sebagai
landasan operasional pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa.

Pasal 5

(1) Pemerintah Desa dapat melaksanakan kegiatan untuk
penanggulangan bencana, keadaan darurat dan mendesak.

(2) Pendanaan kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menggunakan anggaran jenis belanja tidak terduga.

(3) Pemerintah Desa dapat melakukan kegiatan
penanggulangan bencana, keadaan darurat dan mendesak
yang belum tersedia anggarannya yang selanjutnya
diusulkan dalam rancangan Peraturan Desa tentang
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa.

(4) Kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
memenuhi kriteria:

a. bukan merupakan kegiatan normal dari aktivitas
pemerintah Desa dan tidak dapat diprediksi sebelumnya;

b. tidak diharapkan terjadi secara langsung;

c. berada diluar kendali dan pengaruh pemerintah Desa;

d. memiliki dampak yang signifikan terhadap anggaran
dalam rangka pemulihan yang disebabkan oleh kejadian
yang luar biasa dan/atau permasalahan sosial; dan

e. berskala lokal Desa.

Pasal 6
Dalam hal terjadi:

a. penambahan dan/atau pengurangan dalam pendapatan
Desa pada tahun berjalan,

b. keadaan yang menyebabkan harus dilakukan pergeseran
antar objek belanja; dan

c. kegiatan yang belum dilaksanakan tahun sebelumnya dan
menyebabkan SiLPA akan dilaksanakan dalam tahun
berjalan.




Kepada  Desa  dapat  mendahului  perubahan  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa dengan melakukan perubahan
Peraturan Kepala Desa tentang Penjabaran Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa dan memberitahukannva kepada
Badan Permusyawaratan Desa.

Pasal 7
Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahui, memerintahkan
pengundangan  Peraturan Desa ini dalam Lembaran
Desa Tarailu.

Ditetapkan di Tarailu
pada tanggal 29 Desember 2023
(ERALR DESA TARAILU,

v
— S

Diundangkan di Tarailu
pada 1 29 Desember 2023

CMBARAN DESA TARAILU TAHUN 2023 NOMOR 64

NOREG PERATURAN DESA TARAILU TAHUN 2023 NOMOR 208
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KEPALA DIESA TARAILU

KIECAMATAN SAMPAGA KABUPATIEN MAMUJU

PERATURAN KISPALA DISSA TARAILU
NOMOR 5 TAHUN 2023
TENTANG

PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA

Menimbang

Mengingat

TAHUN ANGGARAN 2024
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DESA TARAILU,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 4 Peraturan

Desa Tarailu Nomor 5 Tahun 2023 tentang Anggaran

Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2024, perlu

menetapkan Peraturan Kepala Desa tentang Penjabaran

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tarailu Tahun

Anggaran 2024,

1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat [I di Sulawesi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 74,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1822);

2. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2004 tentang
Pembentukan Provinsi Sulawesi Barat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 105, Tambahan
Lembaran Negara Republik [ndonesia Nomor 4422),

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5495) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penectapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun



2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesin Nomor 6856);

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahuan 2018
tentang  Penpelolaan Keuangan  Desa (Berita Negara
Repubhik Indonesia Tahun 2018 Nomor 61 1);

G. Peraturan Daerah Kabupaten Mamuju Nomor 16 Tahun
2000 tentang Pembentukan 9 (Sembilan) Kecamatan
Dalam Kabupaten Mamuju (Lembaran Daerah Kabupaten
Mamuju Tahun 2000 Nomor 15).

7. Peraturan Desa Tarailu Nomor ... Tahun ... tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran
2024 (Lembaran Desa Tarailu Tahun ... Nomor ...).

MEMUTUSKAN:

Menetapkan @ PERATURAN KEPALA DESA TENTANG PENJABARAN
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA TAHUN
ANGGARAN 2024.

Pasal 1
Penjabaran Anggaran Pen(lnpatap dan Belanja Desa Tahun
Anggaran 2024 sebesar Rp1.876.905.211,00 (satu miliar
delapan ratus tujuh puluh enam juta sembilan ratus lima
ribu dua ratus sebelas rupiah), dengan rincian sebagai

berikut:
1. pendapatan Desa
a. pendapatan asli Desa Rp. 0,00
b. transfer Rp1.815.477.442,00
¢. lain-lain pendapatan yang sah Rp. 2.660.693,65
jumlah pendapatan Rp1.876.905.210,65

2. belanja Desa
a. bidang penyelenggaraan

pemerintahan Desa Rp. 709.233.419,65
b. bidang pelaksanaan

pembangunan Desa Rp. 601.172.600,00
c. bidang pembinaan

kemasyarakatan Desa Rp. 334.297.991,00
d. bidang pemberdayaan

masyarakat Desa Rp. 85.889.000,00

e. bidang penanggulangan
bencana, keadaan darurat dan

mendesak Rp 146.312.200,00
d. jumlah belanja Rp1.876.905.210,65
defisit Rp. 58.767.075,00

3. pembiayaan Desa
a. penerimaan pembiayaan Rp. 93.767.075,00
b. pengeluaran pembiayaan Rp. 35.000.000,00

selisih pembiayaan (a-b) Rp. 0,00



Pasal 2
Uraian lebih lanjut Penjabaran Anggaran Pendapatan dan
Belanja  Desa  sebagnimana  dimaksud  dalam  Pasal 1
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tak
terpisahkan dari Peraturan Kepala Desa ini,

Pasal 3
Pelaksanaan Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa yang di tetapkan dalam Peraturan Kepala Desa ini
dituangkan lebih lanjut dalam dokumen pelaksanaan
anggaran yang disusun oleh Kepala Urusan dan Kepala
Scksi pelaksana kegiatan anggaran.

Pasal 4

Peraturan Kepala Desa ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahui, memerintahkan
pengundangan Peraturan Kepala Desa ini dengan
penempatannya dalam Berita Dega Tarailu.

Ditetagkan di Tarailu
padatanggal 29 Desember 2023

Diundangkan di Tarailu
pada tanggal 29 Desember 2023

Al

ARIS.\DESA TARAILU,

v\\
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